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1. BAB V 

2. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa lagu Nang 

Gumalunsang Angka Laut ini merupakan salah satu lagu Batak popular yang diubah dalam format 

paduan suara. Lagu Nang Gumalunsang Angka Laut ini menggunakan nada dasar Es, Es - F - G - 

As - Bes - C - D – Es, tanda birama atau sukat yang dipakai dalam lagu ini adalah 4/4 dengan 

tempo andante (sedang) dengan kecepatan 70-108 Bpm. Namun tempo yang di gunakan jemaat 

Sisolu-solu adalah tempo 80 Bpm, format yang dipakai adalah SATB dengan Arranger oleh 

Bapak Edy Dh Siahaan, S.Th. Dari hasil analisis yang telah peneliti lakukan lagu Nang 

Gumalunsang Angka Laut ini tidak spenuhnya memakai bentuk yang digunakan oleh Leonstein 

seperti memiliki intro, interlude, coda. Sementara dalam lagu ini tidak menggunakan intro, juga 

interlude, dan coda, dimana pada bagian awal lagu langsung memasuki melodi utama, begitu pula 

pada bagian pertengahan lagu tidak menggunakan interlude (pengantar), pada bagian akhir lagu 

juga tidak menggunakan coda (kalimat penutup lagu). 

 Lagu Nang Gumalunsang Angka Laut ini merupakan lagu tiga bagian atau Three Part 

Form yang terdiri dari A,B,C,B’. Selain itu bagian yang menonjol dalam lagu ini adalah part 

unisono (satu nada), yang dimana unison merupakan dua atau lebih bagian musik yang 

membunyikan nada yang sama atau nada yang dipisahkan oleh interval satu atau lebih oktaf. Pada 

lagu ini melodi utama dibawakan oleh sopran. 
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B. Saran 

Sebagai peneliti semoga mayarakat kedepannya dapat melestarikan lagu berbahasa 

daerah terlebih kepada kaum muda atau remaja supaya  lagu berbahasa daerah dapat bertahan 

sampai kedepannya. Semoga semakin banyak masyarakat yang sadar akan pelestarian lagu 

daerah. Kepada jemaat gereja katolik Sisolu-solu diharapkan latihan yang lebih intens untuk 

meningkatkan kualitas, sehingga paduan suara ini dapat lebih bagus. 
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